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ABSTRAK 

Dewi Sintha Paputungan. 2016.”Perbandingan Kosa Kata dalam Bahasa Bolaang 

Mongondow di Desa Pinolosian,Kecamatan Pinolosian dan Bahasa Suwawa di Desa 

Tapadaa,Kecamatan Suwawa Tengah”.Skripsi Jurusan  Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr.Dakia 

N.Djou,M.Hum dan Pembimbing II Dr.Sance Lamusu,M.Hum. 

 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pemetaan kosa kata Bahasa Daerah 

Bolaang Mongondow di Desa Pinolosian,Kecamatan Pinolosian dan Bahasa Suwawa di Desa 

Tapadaa,Kecamatan Suwawa Tengah, dan apa perbedaan bentuk kata,serta makna yang 

terkandung dari  Bahasa Bolaang Mongondow di Desa Pinolosian,Kecamatan Pinolosian dan 

Desa Tapadaa, di Kecamatan Suwawa Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dan 

kualitatif komparatif . Metode ini adalah melihat apa adanya,bahasa yang hidup sekarang, 

bahasa ketika peneliti melakukan penelitian dan analisis penelitian.Metode kualitatif 

komparatif merupakan satu cabang ilmu bahasa yang berusaha untuk meletakkan dasar-dasar 

pengertian tentang perkembangan dan kekerabatan antara bahasa-bahasa di dunia, dan 

mencoba menemukan unsur timbal balik antara bahasa yang pernahmengadakan kontak 

dalam sejarah.Juga bertujuan untuk membandingkan secara sinkronis dua bahasa sedemikian 

rupa sehingga kemiripan-kemiripan dan perbedaan antara bahasa itu dapat dilihat. 

Hasil analisis data yang menu njukan bahwa Perbandingan Kosa Kata dalam Bahasa 

Bolaang Mongondow di Disa Pinolosian,Kecamatan Pinolosian dan Bahasa Suwawa di Desa 

Tapadaa,Kecamatan Suwawa Tengah telah dilaksanakan melalui beberapa tahap,dengan 

demikian dapat disimpulkan  bahwa penelitian ini terlaksana dengan baik.Kosa kata dari 

kedua bahasa daerah ini memiliki persamaan baik dalam segi arti, maupun dalam segi 

penulisan, serta pengucapannya. 

Contoh :  kosa kata Dila yang berarti lidah dari bahasa Bolaang Mongondow, terdiri dari 

empat fonem, yaitu /d,i,l, dan a/ dengan urutan fonem /d/ diwal kata, diikuti /i/,/l/, kemudian 

/a/.Begitu pula dengan kosa kata Dila dalam bahasa Suwawa memiliki persamaan bentuk 

fonem dengan bahasa Bolaang Mongondow. 

Simpulan dari penelitian ini adalah, Bahasa Bolaang  Mongondow dan Bahasa 

Suwawa dipilih sebagai sumber data karena jika ditinjau dari segi geografis maupun sejarah 

kedua daerah pernah berada dalam satu rumpun wilayah. Sehingga peniliti ingin melihat 

apakah terdapat perbedaan atau persamaan dalam segi bahasa daerahnya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh bentuk dan makna  bahasa daerah Bolaang Mongondow dan 

Suwawa terdapat 200 kosa kata yang diperoleh dari penelitian tersebut, degan klasifikasi 

yang terdiri Bagaiman pemetaan bentuk dan makna kata bahasa daerah Bolaang Mongondow 

dan bahasa Suwawa, dan perbedaan bentuk kata, serta makna yang terkandung dari bahasa 

daerah     Bolaang Mongondow dan bahasa Suwawa 

 

Kata – kata kunci : bahasa, kata bahasa Bolaang Mongondow dan bahasa Suwawa  

 


